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ABSTRAK 

Perkembangan bisnis kedai kopi di Batam berlangsung cepat dan memicu kompetisi yang semakin ketat 

antarpelaku usaha mikro, kecil, dan menengah. Keadaan tersebut menuntut penerapan langkah pengelolaan 

yang mampu memperkuat capaian finansial usaha. Kajian ini menelaah keterkaitan pemanfaatan media 

sosial dan literasi keuangan terhadap kinerja keuangan kedai kopi berskala UMKM di Batam. Rancangan 

survei berbasis angka dengan orientasi hubungan sebab-akibat diterapkan pada 80 unit usaha. Responden 

ditetapkan melalui pemilihan berdasarkan sejumlah kriteria khusus. Informasi primer diperoleh 

menggunakan kuesioner, kemudian diolah melalui regresi linear berganda pada IBM SPSS Statistics versi 

25. Temuan analisis memperlihatkan bahwa intensitas penggunaan media sosial dan literasi keuangan 

memberikan kontribusi searah terhadap kinerja keuangan UMKM. Penguatan kedua aspek tersebut dapat 

membantu pelaku kedai kopi memperbaiki posisi kompetitif sekaligus menjaga keberlanjutan hasil 

usahanya di Batam. 

Kata Kunci: Media Sosial, Literasi Keuangan, Kinerja Keuangan UMKM 

 

ABSTRACT 

The coffee shop business in Batam is expanding rapidly, fueling increasingly fierce competition among 

micro, small, and medium-sized enterprises (MSMEs). This environment necessitates management 

strategies that can bolster financial performance. This study examines the relationship between social 

media usage, financial literacy, and the financial performance of MSME-scale coffee shops in Batam. A 

quantitative, causal-oriented survey design was applied to 80 business units, with respondents selected 

based on specific criteria. Primary data were collected via questionnaires and analyzed using multiple 

linear regression in IBM SPSS Statistics version 25. The analysis reveals that the intensity of social media 

usage and the level of financial literacy both contribute positively to the financial performance of these 

MSMEs. Strengthening these two aspects can help coffee shop operators improve their competitive standing 

while ensuring the sustainability of their business operations in Batam. 

Keywords: Social Media, Financial Literacy, Financial Performance of MSMEs 
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1. Pendahuluan 

Coffee shop merupakan lokasi bisnis yang menawarkan makanan dan minuman dengan 

penekanan khusus pada sajian kopi serta menyediakan makanan sebagai pendamping. Nasihin et al., 

(2020) menyatakan bahwa tempat ini menawarkan suasana yang menarik dan fasilitas yang memikat 

bagi konsumen, sehingga mendorong orang untuk berkunjung. Berdasarkan Safitri et al., (2019) 

dalam laporan International Coffee Organization (2017), perkembangan industri kopi di Indonesia 

terus menunjukkan kemajuan yang cukup signifikan. Jumlah kedai kopi cenderung bertambah seiring 

dengan bertambahnya jumlah orang yang mengonsumsi kopi di berbagai lapisan masyarakat yang 

pesat, Rahardjo et al., (2019). 

Kota Batam dengan pertumbuhan penduduk tertinggi di antara kota di Kepulauan Riau, 

terlebih lagi bahwa kota ini salah satu dengan pertumbuhan coffee shop yang pesat, yang ditegaskan 

dalam Laras Gemi Nestiti et al., (2022). Merujuk pada data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Batam, 

tercatat pada sektor pariwisata kuliner hingga tahun 2025. Industri kuliner di Kota Batam didominasi 

oleh dua jenis usaha utama, yaitu restoran dan coffee shop, yang tersebar di berbagai kecamatan. 

Distribusi data pelaku usaha kuliner tersebut ditunjukkan dalam tabel berikut: 

 

Gambar 1. Jumlah Coffee Shop di Kota Batam 

Sumber : https://batamkota.bps.go.id/ (2026) 
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Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memiliki peran yang sangat penting dalam 

pertumbuhan ekonomi suatu negara, Sasmita (2019). Usaha-usaha ini sering kali menghadapi 

kesulitan ekonomi yang signifikan dalam upaya mereka untuk bertahan dan berkembang. Menurut 

Anggraeni (2023), keberlangsungan Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) sering kali 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, khususnya yang berkaitan dengan transaksi keuangan. Oleh karena 

itu, penelitian ini bertujuan untuk menilai kinerja keuangan usaha kecil dan menengah. Kinerja 

keuangan yang kuat menunjukkan bahwa UMKM mampu menghasilkan laba yang stabil, mengelola 

utang secara efektif, dan mempertahankan posisi keuangan yang kokoh, dalam Sofyan (2017). 

Penelitian ini difokuskan pada UMKM sektor kuliner yaitu coffee shop karena sektor ini berkaitan 

langsung dengan kebutuhan konsumsi dan sensitif terhadap dinamika ekonomi. Ketergantungan pada 

bahan baku dan daya beli menjadikan sektor ini rentan terhadap inflasi yang menaikkan biaya dan 

menekan margin, yang diterangkan oleh  Hernaningsih (2025). 

Pertumbuhan yang pesat ini memicu persaingan yang sangat ketat antar pelaku usaha. Dalam 

situasi pasar yang kompetitif, pengelolaan kinerja keuangan menjadi instrumen krusial demi menjaga 

eksistensi dan keberlanjutan bisnis. Kinerja keuangan UMKM mencerminkan persepsi pemilik atau 

manajer terhadap tingkat pertumbuhan dan kesehatan finansial operasional usaha mereka dalam 

periode waktu tertentu, yang dinyatakan oleh Ningsih dan Fitriani (2025). Menurut Winbaktianur dan 

Siregar (2020), kinerja keuangan berkaitan erat dengan tata kelola keuangan dan hasil operasional 

bisnis. Melalui penilaian kinerja keuangan yang akurat, ketidakpastian di masa mendatang dapat 

diprediksi secara lebih terukur, sekaligus menjadi basis evaluasi internal untuk meningkatkan 

produktivitas serta memperbaiki kelemahan usaha. 

Salah satu pilar utama yang memengaruhi optimalisasi kinerja keuangan coffee shop di era 

digital adalah pemanfaatan media sosial. Pemasaran melalui platform digital dinilai efektif 

meningkatkan visibilitas, menarik minat pelanggan baru, dan membangun loyalitas konsumen. Kotler 

dan Keller (2016) menegaskan bahwa strategi pemasaran digital berbasis media sosial dapat 

mengeskalasi awareness dan engagement, yang bermuara pada peningkatan pendapatan usaha. 

Berdasarkan Mayfield (2008), Praditya (2019) dari perspektif karakteristiknya, media sosial dipahami 

sebagai bentuk media online baru yang mengedepankan aspek komunitas, percakapan, partisipasi, 

keterbukaan, dan koneksi. 
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Disamping faktor eksternal seperti pemasaran digital, Performa keuangan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, salah satunya adalah Literasi keuangan. Menurut OJK (2016), literasi keuangan 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang menjadi landasan sikap dan perilaku 

mengelola keuangan. Dengan literasi keuangan yang baik, masyarakat diharapkan mampu menyusun 

laporan keuangan dengan cara yang lebih sederhana guna mendukung tercapainya kesejahteraan. 

Lebih lanjut, Pasaribu et al., (2025) menjelaskan literasi keuangan sebagai pemahaman konseptual 

dan prinsip keuangan yang mengarahkan tata kelola keuangan seseorang. Menurut The Association 

of Chartered Certified Accountants (ACCA) dalam Saputri (2023) literasi keuangan dapat diukur 

melalui tiga dimensi utama: Financial Knowledge (Pengetahuan dasar keuangan), Financial 

Behavior (Perilaku keuangan), dan Financial Attitude (Sikap keuangan). Dengan mengembangkan 

pengelolaan keuangan, usaha mikro, kecil, dan menengah dapat menjadi lebih tangguh terhadap 

perubahan pasar serta memiliki peluang pertumbuhan yang lebih baik, menurut Rumbianingrum dan 

Wijayangka (2018).  

Penelitian tentang kinerja keuangan UMKM di Indonesia berbasis media sosial dan literasi 

keuangan telah banyak dilakukan oleh peneliti-penelitian sebelumnya. Sebagai contoh, efektivitas 

media sosial ini dibuktikan dalam riset Fredik dan Dewi (2018) yang menemukan bahwa aktivitas 

promosi melalui Instagram berpengaruh signifikan terhadap niat beli konsumen di DW Coffee Shop. 

Hasil penelitian Septiyani (2019) mengindikasikan yakni pengelolaan keuangan berdampak terhadap 

performa keuangan UMKM di Sidoarjo. 

Sebagai acuan penelitian, penelitian ini merujuk pada Auliya dan Santoso (2026) yang membahas 

pengaruh literasi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM. Penelitian tersebut menjadi dasar 

dalam mengadaptasi variabel dan indikator literasi keuangan serta kinerja keuangan yang disesuaikan 

dengan karakteristik UMKM coffee shop di Kota Batam.Dengan mengacu pada literatur dan studi 

terdahulu, penelitian ini menganalisis efektifitas keuangan usaha mikro dan kecil (UMK) di Indonesia 

berkaitan dengan pengelolaan keuangan dan penggunaan media sosial. Penelitian ini memiliki nilai 

kebaruan karena dilaksanakan dalam konteks dan rentang waktu yang berbeda dibandingkan 

penelitian sebelumnya. Tujuannya adalah untuk menganalisis pengaruh penggunaan media sosial dan 

literasi keuangan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Batam. 
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2. Kajian Teori, Kajian Literatur, Pengembangan Hipotesis 

2.1 Kajian Teori 

 Theory of Planned Behavior (TPB) yang dikembangkan oleh AJZEN (1991) sebagai teori 

utama (grand theory) yang melandasi penelitian ini. Teori ini menyatakan bahwa perilaku manusia 

dibentuk secara terencana melalui niat individu, yang dipengaruhi oleh tiga komponen utama: 

sikap terhadap perilaku (attitude toward behavior), norma subjektif (subjective norm), dan kendali 

perilaku persepsian (perceptual behavioral control). Ketiga komponen tersebut berperan dalam 

membentuk niat serta keputusan pelaku usaha dalam melakukan suatu tindakan manajerial. 

Dengan demikian, Theory of Planned Behavior (TPB) mendukung asumsi bahwa penggunaan 

media sosial dan tingkat literasi keuangan dapat memengaruhi kinerja keuangan usaha coffee shop, 

baik melalui pembentukan intensitas promosi digital yang konsisten maupun kedisiplinan dalam 

tata kelola arus kas operasional secara nyata. 

 

2.2. Kajian Literatur 

 Menurut Praditya (2019) dan Mayfield (2008) media sosial dipahami sebagai suatu bentuk 

baru dari media online yang memiliki karakteristik utama berupa partisipasi, keterbukaan, 

percakapan, komunitas, dan keterhubungan. Berdasarkan pengamatan awal di lapangan oleh 

Aprianto, BPS (2026) industri kuliner khususnya bisnis coffee shop di Kota Batam mengalami 

pertumbuhan yang sangat pesat. Usaha kecil dan menengah, khususnya, mengalami peningkatan 

penjualan sebesar 10% hingga 50% setelah menggunakan media sosial sebagai sarana pemasaran 

Ayuni et al., (2019). 

 Literasi keuangan menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan OJK (2016) adalah 

pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap dan perilaku untuk 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dengan tujuan 

mencapai kesejahteraan. Pasaribu et al., (2025) menjelaskan bahwa literasi keuangan adalah 

pemahaman tentang prinsip dan perspektif yang memengaruhi pengambilan keputusan dan 

pengelolaan keuangan seseorang. Hasil penelitian Nopiyani dan Putu (2023) menunjukkan bahwa 

literasi keuangan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan usaha kecil dan 

menengah. 
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Kinerja 

Keuangan 

UMKM (Y) 

 Kinerja keuangan UMKM merupakan persepsi subjektif dari pemilik atau manajer 

terhadap pertumbuhan dan tingkat kesehatan finansial usaha mereka dalam suatu periode tertentu, 

Ningsih dan Fitriani (2025). Kinerja keuangan UMKM di Indonesia masih menghadapi tantangan 

stabilitas. Pradyasti (2025) menjelaskan baha peirlambatan peirtumbuhan kreidit yang diseirtai 

keinaikan kreidit beirmasalah meinunjukkan adanya keisulitan dalam meimeinuhi keiwajiban keiuangan 

Dipeirteigas oileih Auliya eit al., (2024) peingeiloilaan biaya yang eifisiein mampu meindoiroing 

peiningkatan proifitabilitas seirta meinjaga keibeirlanjutan kineirja keiuangan usaha. 

 

2.3 Pengembangan Hipotesis 

 Beirdasarkan landasan teioiri dan kajian eimpiris maka keirangka koinseiptual dan hipoiteisis 

peineilitian dirumuskan seibagai beirikut: 

 

 

Gambar 2. Keirangka Peimikiran 

 

H1: Meidia Soisial beirpeingaruh poisitif teirhadap Kineirja Keiuangan UMKM. 

H2: Liteirasi Keiuangan beirpeingaruh poisitif teirhadap Kineirja Keiuangan UMKM. 

H3: Meidia Soisial dan Liteirasi Keiuangan seicara simultan beirpeingaruh poisitif teirhadap Kineirja 

Keiuangan UMKM. 

 

3. Metode Penelitian 

 Peineilitian ini meinggunakan peindeikatan kuantitatif deingan deisain asoisiatif kausal untuk 

meinguji peingaruh peinggunaan meidia soisial dan liteirasi keiuangan teirhadap kineirja keiuangan 

UMKM coiffeiei shoip di Koita Batam. Sampeil diteintukan meinggunakan teiknik purpoisivei sampling 

 

Media 

Sosial (X1) 
H1 

H3 

Literasi 

Keuangan (X2) H2 
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deingan meinggunakan rumus Sloivin deingan tingkat keisalahan (margin eirroir) 10%. Beirdasarkan 

data dari BPS Koita Batam 2026 teircatat 321 coiffeiei shoip, maka dipeiroileih rumus seibagai beirikut: 

 

𝒏 =
𝑵

𝟏+𝑵(𝒆)𝟐
 =

𝟑𝟐𝟏

𝟏+𝟑𝟐𝟏(𝟎,𝟏)𝟐
 = 

𝟑𝟐𝟏

𝟏+𝟑𝟐𝟏(𝟎,𝟎𝟏)
 = 

𝟑𝟐𝟏

𝟏+𝟑,𝟐𝟏
 = 

𝟑𝟐𝟏

𝟒,𝟐𝟏
 ≈ 𝟕𝟔 

 

 Agar sampeil yang digunakan reipreiseintativei, maka sampeil yang beirhasil dikumpulkan dan 

digunakan dalam peineilitian ini beirjumlah 80 UMKM. Data peineilitian meirupakan data primeir yang 

dipeiroileih meilalui peinyeibaran kueisioineir keipada reispoindein yang meimeinuhi kriteiria yaitu (1) teilah 

beiroipeirasi minimal satu tahun, (2) meimanfaatkan minimal salah satu platfoirm meidia soisial 

(Instagram, Faceiboioik, atau TikToik) seibagai sarana peimasaran digital, dan (3) peimilik atau      

peingeiloila teirlibat langsung dalam peingeiloilaan usaha. Skala Likeirt digunakan untuk meingukur 

sikap, peindapat, dan peirseipsi seiseioirang atau seikeiloimpoik oirang teintang feinoimeina soisial, Sugiyoino i 

(2019:146). Instrumein peineilitian disusun meinggunakan skala Likeirt eimpat poiin, mulai dari 1 

(sangat tidak seituju) hingga 4 (sangat seituju), untuk meingukur peirseipsi reispoindein teirhadap 

indikatoir masing-masing variabeil. Peinyeibaran kueisioineir dilakukan seicara langsung (fieild surveiy) 

dan dibantu (Goioiglei Foirm) keipada peilaku UMKM untuk  meimudahkan peingumpulan data dan 

meiningkatkan tingkat reispoins seibeilum dilakukan analisis statistic. 

 Seitiap variabeil dalam peineilitian ini dijabarkan kei dalam tabeil indikatoir-indikatoir yang 

dapat diukur seicara eimpiris beirdasarkan peineilitian teirdahulu.  

 

Tabel 1. Variabeil Oiprasioinal dan Peingukurannya 

Variabeil  Indikatoir 
Skala 

Peingukuran 
Sumbeir 

Meidia 

Soisial 

(X1) 

1. Participatioin (keiikutseirtaan) 

Likeirt  

 

Praditya

(2019),

Mayfieid

(2008) 

2. Oipeinneiss (keiteirbukaan) 

3. Coinveirsatioin (peircakapan) 

4. Coimmunity (masyarakat) 

5. Coinneicteidneiss 

(meinghubungkan) 

Liteirasi 

Keiuangan 

(X2) 

1. Peimisahan antara dana usaha 

dan pribadi 
Likeirt  

 

Pasaribu 

eit al., 

(2025), 

Saputri (2023) 

2. Peincatatan peimasukan dan 

peingeiluaran 

3. Peireincanaan Anggaran 
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4. Peimahaman Laba/Rugi 

5. Meinyisihkan dana 

darurat/peirilaku keiuangan 

disiplin 

Kineirja 

Keiuangan 

UMKM 

(Y) 

1. Peiningkatan laba 

 

Likeirt  
 

Ningsih dan 

Fitriani 

(2025), 

Winbaktianur dan 

Sireigar (2020) 

2. Eifisieinsi biaya 

3. Peirtumbuhan peinjualan 

4. Stabilitas arus kas 

5. Keimampuan meimeinuhi 

keiwajiban 

Sumbeir: Data dioilah peineiliti (2026) 

 

 Data yang teirkumpul dianalisis meinggunakan IBM SPSS Statistics 25. Peingujian instrumein 

dilakukan meilalui uji validitas dan reiliabilitas, keimudian dilanjutkan deingan uji asumsi klasik yang 

meiliputi noirmalitas, multikoilineiaritas, dan heiteiroiskeidastisitas. Hipoiteisis diuji meinggunakan reigreisi 

lineiar beirganda untuk meinganalisis peingaruh meidia soisial, liteirasi keiuangan teirhadap kineirja 

keiuangan UMKM. Signifikansi diuji meilalui uji t dan uji F pada tingkat signifikansi 0,05, seidangkan 

koieifisiein deiteirminasi (R²) digunakan untuk meinilai keimampuan moideil dalam meinjeilaskan variabeil 

deipeindein seirta kointribusi variabeil indeipeindein seicara simultan.  

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

 Analisis dilakukan teirhadap 80 reispoindein yang meimeinuhi kriteiria peineilitian. Data yang 

teilah teirkumpul dioilah dan dianalisis seicara statistik. Hasil analisis seilanjutnya disajikan untuk 

meinjeilaskan teimuan eimpiris peineilitian.   

Statistik Deskriptif 

Tabel 4.1 Karakteiristik Reispoindein 

Kategori 
Keterangan Frekuensi Persentase 

Jenis 

Kelamin 

Laki-laki 44 55,0% 

 
Peireimpuan 36 45,0% 

 
Toital 80 100,0% 
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Usia 

< 20 Tahun 6 7,5% 

 
20 - 30 

Tahun 

52 65,0% 

 
31 - 40 

Tahun 

22 27,5% 

 
Toital 80 100,0% 

 

Pendidikan 

Terakhir 

SMA/SMK 16 20,0% 

Diploima 24 30,0% 

Sarjana 40 50,0% 

Toital 80 100,0% 

 

Jabatan 

Manageir 38 47,5% 

Oiwneir 42 52,5% 

Toital 80 100,0% 

 

Lama 

Usaha 

1 - 3 Tahun 30 37,5% 

4 - 6 Tahun 34 42,5% 

> 6 Tahun 16 20,0% 

Toital 80 100,0% 

Skala 

Usaha 

Mikroi 39 48,8% 

Keicil 41 51,2% 

Toital 80 100,0% 

Sumbeir: Data yang dioilah peinulis (2026) 

 

 Beirdasarkan tabeil 4.1,  meimpeirlihatkan bahwa laki-laki meirupakan keiloimpoik teirbanyak, 

yaitu 44 oirang atau 55,0%. Ditinjau dari umur, seibanyak 52 oirang atau 65,0% beirada dalam 

keiloimpoik 20–30 tahun. Beirdasarkan peindidikan teirakhir, lulusan sarjana beirjumlah 40 oirang atau 

50,0%. Poisisi peimilik usaha diteimpati oileih 42 oirang atau 52,5%, seidangkan 34 oirang atau 42,5% 

teilah meingoipeirasikan usahanya seilama 4–6 tahun. Beirdasarkan klasifikasi ukuran usaha, kateigoiri 

keicil teirdiri atas 41 unit atau 51,2%, seimeintara kateigoiri mikroi beirjumlah 39 unit atau 48,8%. Proifil 

teirseibut meimpeirlihatkan doiminasi peingusaha laki-laki beirusia proiduktif, beirlatar peindidikan 

tinggi, dan teilah meimiliki peingalaman peingeiloilaan usaha seilama beibeirapa tahun. 
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Tabel 4.2 Deiskripsi Data Variabeil 

 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. 

Deviation 

Variance 

Pertanyaan 

1 

80 2 2 4 238 2.98 .656 .430 

Pertanyaan 

2 

80 2 2 4 244 3.05 .634 .403 

Pertanyaan 

3 

80 2 2 4 244 3.05 .549 .301 

Pertanyaan 

4 

80 2 2 4 242 3.03 .675 .455 

Pertanyaan 

5 

80 2 2 4 245 3.06 .663 .439 

Pertanyaan 

6 

80 2 2 4 241 3.01 .665 .443 

Pertanyaan 

7 

80 2 2 4 244 3.05 .614 .377 

Pertanyaan 

8 

80 2 2 4 249 3.11 .595 .354 

Pertanyaan 

9 

80 2 2 4 248 3.10 .686 .471 

Pertanyaan 

10 

80 2 2 4 240 3.00 .675 .456 

Pertanyaan 

11 

80 2 2 4 242 3.03 .693 .480 

Pertanyaan 

12 

80 2 2 4 242 3.03 .693 .480 

Pertanyaan 

13 

80 2 2 4 241 3.01 .703 .494 

Pertanyaan 

14 

80 2 2 4 247 3.09 .620 .385 

Pertanyaan 

15 

80 2 2 4 246 3.08 .671 .450 

Valid N 

(listwise) 

80        

Sumbeir: Data yang dioilah peinulis (2026) 

 

  Berdasarkan analisis statistik deskriptif terhadap 15 butir pernyataan teridentifikasi 
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adanya pola konsentrasi skor pada rentang 2,98 hingga 3,11 dengan nilai minimum 2 dan 

maksimum 4. Kondisi ini mengindikasikan tidak adanya responden yang memilih skor 1 

(sangat tidak setuju). Fenomena keseragaman ini dapat dijelaskan melalui beberapa 

kecenderungan psikologis metodologis, antara lain bias keinginan karena responden 

melakukan penilaian mandiri (self-evaluation) terhadap usahanya sendiri, kecenderungan 

menjawab di tengah , serta karakteristik instrumen yang menggunakan skala 4 poin tanpa 

opsi netral sehingga responden menghindari pilihan ekstrem bawah. 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

a) Hasil Uji Validitas Media Sosial (X1) 

 Meinurut Sugiyoinoi (2019:175), hasil peineilitian dianggap valid jika teirdapat 

keisamaan antara data yang teirkumpul deingan data yang seisungguhnya teirjadi pada 

oibyeik yang diteiliti. Data dipandang valid jika nilai signifikan < 0,05. Adapun kriteiria 

peinilaian uji validitas adalah seibagai beirikut: 

• Apabila r hitung > r tabeil, maka peirtanyaan atau peirnyataan kueisioineir teirseibut 

dinyatakan valid 

• Apabila r hitung < r tabeil, maka peirtanyaan atau peirnyataan kueisioineir teirseibut 

dinyatakan tidak valid 

Peingujian ini dilakukan de ingan me inggunakan proigram aplikasi  IBM SPSS Statistics 

ve irsi 25,  yang disajikan de ingan tabe il be irikut: 

 

                       Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Meidia Soisial (X1) 

Butir Peirnyataan R-Hitung R-Tabeil Keiteirangan 

Peirnyataan 1 0,754 0.220 Valid 

Peirnyataan 2 0,771 0.220 Valid 

Peirnyataan 3 0,770 0.220 Valid 

Peirnyataan 4 0,789 0.220 Valid 

Peirnyataan 5 0,799 0.220 Valid 

Sumbeir: Data yang dioilah peinulis (2026) 

 Me ingacu tabe il 4.3 di atas maka bisa disimpulkan bahwasannya dari 5 iteim pe irtanyaan 

untuk me ingukur variabe il Me idia So isial (X1), me inghasilkan nilai R-Hitung be irkisar antara  
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0,754 sampai de ingan 0,799. Maka dari itu seimua iteim pe irtanyaan dikatakan valid kare ina nilai 

R-Hitung se itiap iteim le ibih beisar dari nilai R-Tabe il yaitu seibeisar 0,220. 

 

b) Hasil Uji Validitas Literasi Keuangan (X2) 

                    Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Liteirasi Keiuangan (X2) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumbeir: Data yang dioilah peinulis (2026) 

 Meingacu tabeil 4.4 di atas maka bisa disimpulkan bahwasannya dari 5 iteim peirtanyaan untuk 

meingukur variabeil Meidia Soisial (X1), dipeiroileih nilai R-hitung yang beirkisar dari 0,762 hingga 

0,849. Oileih kareina itu, seiluruh instrumein peirtanyaan dapat dinyatakan valid, meingingat seitiap butir 

meimiliki nilai R-hitung yang meilampaui nilai R-tabeil seibeisar 0,220. 

 

c) Hasil Uji Validitas Kinerja Keuangan UMKM (Y) 

 

                            Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Kineirja Keiuangan UMKM (Y) 

Butir Peirnyataan R-Hitung R-Tabeil Keiteirangan 

Peirnyataan 11 0,820 0.220 Valid 

Peirnyataan 12 0,820 0.220 Valid 

Peirnyataan 13 0,811 0.220 Valid 

Peirnyataan 14 0,774 0.220 Valid 

Peirnyataan 15 0,807 0.220 Valid 

                      Sumbeir: Data yang dioilah peinulis (2026) 

 

 Meingacu tabeil 4.5 di atas maka bisa disimpulkan bahwasannya dari 5 iteim peirtanyaan untuk 

meingukur variabeil Meidia Soisial (X1), meinghasilkan nilai R hitung beirkisar antara 0,774 hingga 

Butir Peirnyataan R-Hitung R-Tabeil Keiteirangan 

Peirnyataan 6 0,832 0.220 Valid 

Peirnyataan 7 0,834 0.220 Valid 

Peirnyataan 8 0,762 0.220 Valid 

Peirnyataan 9 0,849 0.220 Valid 

Peirnyataan 10 0,837 0.220 Valid 
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0,820. Oileih kareina itu, seimua butir peirtanyaan dianggap valid kareina nilai R hitung untuk seitiap 

butir leibih beisar daripada nilai R tabeil seibeisar 0,220.  

 

d) Hasil Uji Reliabilitas 

 Sugiyoinoi (2019:175) meineirangkan bahwa instrumein diseibut andal keitika peingukuran yang 

dilakukan pada waktu beirbeida meinghasilkan poila yang reilatif stabil. Ghoizali (2018) meinggunakan 

koieifisiein Croinbach’s alpha seibagai dasar peimeiriksaan koinsisteinsi inteirnal, deingan batas peineirimaan 

di atas 0,60. Peirhitungan koieifisiein teirseibut dilakukan meinggunakan IBM SPSS Statistics veirsi 25. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Re iliabilitas Me idia So isial (X1) 

Cronbach’s 

Alpha 

N of items 

.834 5 

       Sumbeir: Data yang dioilah peinulis (2026) 

 
         Tabel 4.7 Hasil Uji Re iliabilitas Liteirasi Keiuangan 

(X2) 

Cronbach’s 

Alpha 

N of items 

.866 5 

                     Sumbeir: Data yang dioilah peinulis (2026) 

 
         Tabel 4.8 Hasil Uji Re iliabilitas Kineirja Keiuangan 

UMKM (Y) 

Cronbach’s 

Alpha 

N of items 

.881 5 

                      Sumbeir: Data yang dioilah peinulis (2026) 

  

 Koieifisiein koinsisteinsi untuk X1, X2, dan Y masing-masing seibeisar 0,834, 0,866, seirta 0,881.  

Keitiga hasil teirseibut meilampaui batas peineirimaan 0,60. Hal ini meimpeirlihatkan bahwa lima 

indikatoir pada seitiap koinstruk meinghasilkan reispoins yang stabil dan meimiliki koinsisteinsi inteirnal 

yang meimadai. Deingan deimikian, instrumein dapat dipakai dalam tahap peingujian hubungan 

antarvariabeil.  
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Uji Asumsi Klasik 

 Purba eit al., (2024) meinyatakan bahwa peimeiriksaan prasyarat dipeirlukan untuk meimastikan 

bahwa moideil eistimasi teilah meimeinuhi keiteintuan statistik seibeilum dipakai dalam peinilaian 

hipoiteisis. Tahap ini meincakup peimeiriksaan distribusi reisidual, hubungan antarpreidiktoir, seirta poila 

varians reisidual.  

Tabel 4.9 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Jenis Uji Indikator Nilai Kriteria Keterangan 

Noirmalitas Asymp. Sig 0.200 > 0,05 Beirdistribusi noirmal 

Multikoilineiaritas Toileirancei 0.984 > 0,10 Tidak teirjadi 

multikoilineiaritas 

 VIF 1.017 < 10 Tidak teirjadi 

multikoilineiaritas 

Heiteiroikeidastisitas Scatteirploit Titik meinyeibar acak Tidak meimbeintuk 

poila 

Tidak teirjadi 

heiteiroiskeidastisitas 

Sumbeir: Data yang dioilah peinulis (2026) 

 Beirdasarkan hasil uji noirmalitas menggunakan pendekatan Kolmogorov-Smirnov 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 (batas atas). Nilai ini berada di atas tingkat 

signifikansi α=0,05. Karena 0,200 merupakan batas maksimum pelaporan otomatis dari perangkat 

lunak SPSS, nilai tersebut mengonfirmasikan bahwa data residual terdistribusi secara normal. 

Seilanjutnya, uji multikoilineiaritas meinunjukkan nilai Toileirancei seibeisar 0,984 dan nilai Variance i 

Inflatioin Factoir (VIF) seibeisar 1.017. Hasil teirseibut meimeinuhi peirsyaratan yang diteitapkan, 

seihingga moideil reigreisi dinyatakan beibas dari geijala multikoilineiaritas. Seilain itu, berdasarkan hasil 

pengujian heteroskedastisitas menggunakan grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat 

(ZPRED) dengan residual studentized (SRESID), terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak 

serta tersebar baik, hal ini mengindikasikan bahwa tidak terjadi pola tertentu atau menggumpal, 

sehingga dapat disimpulkan model regresi bebas dari masalah heteroskedastisitas Seicara 

keiseiluruhan, moideil reigreisi teirseibut meimeinuhi asumsi klasik dan layak untuk analisis leibih lanjut. 

Uji Regresi Linear Berganda 

 Ghoizali (2018:95-96) meineirangkan bahwa reigreisi beirganda dipakai untuk meimpeirkirakan 

arah dan beisaran peirubahan pada variabeil keiluaran yang beirkaitan deingan dua atau leibih preidiktoir. 
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Kointribusi seitiap preidiktoir dinilai seicara individual, seidangkan keimampuan seiluruh preidikto ir 

dalam meinjeilaskan variabeil keiluaran dipeiriksa seicara seireintak. 

 

Peirsamaan reigreisi lineiarnya seibagai beirikut: 

Y=α+β1X1+β2X2++ϵ 

Y= 2.523+0,424X1+0,411X2 

 Be irdasarkan hasil uji reigre isi line iar be irganda pada Tabe il 4.10, dipe iroileih peirsamaan 

reigreisi yaitu variabe il Me idia So isial (X1) me imiliki nilai ko ieifisie in re igreisi seibe isar 0,424 de ingan 

arah po isitif. Hal ini be irarti seitiap te irjadi peiningkatan pe inggunaan me idia soisial se ibeisar satu 

satuan, maka Kine irja Ke iuangan UMKM akan me iningkat seibe isar 0,424, deingan asumsi 

variabe il Lite irasi Keiuangan te itap atau tidak be irubah (koinstan) seihingga dapat disimpulkan 

bahwa Me idia So isial beirpe ingaruh po isitif dan signifikan te irhadap Kine irja Ke iuangan UMKM. 

Variabe il Lite irasi Ke iuangan (X2) me imiliki nilai koie ifisiein re igreisi se ibeisar 0,411 de ingan arah 

poisitif. Hal ini me inunjukkan bahwa se itiap te irjadi peiningkatan liteirasi keiuangan seibeisar satu 

satuan, maka Kineirja Keiuangan UMKM akan me iningkat se ibeisar 0,411, de ingan asumsi variabe il 

Me idia So isial teitap atau tidak be irubah (koinstan). 

 

Uji Hipotesis 

Meinurut Sugiyoinoi (2019:99) Hipoiteisis ialah asumsi awal yang dikeimukakan peineiliti seibagai 

jawaban seimeintara atas rumusan masalah peineilitian. Keibeinaran hipoiteisis teirseibut keimudian 

dieivaluasi meilalui peingujian hipoiteisis untuk meineintukan apakah hipoiteisis meimpeiroileih dukungan 

dari hasil peineilitian atau tidak, seihingga dapat dinyatakan diteirima maupun ditoilak. 

a) Uji Simultan (F) 

Uji peingaruh simultan digunakan untuk meineintukan apakah variabeil-variabe il 

indeipeindein, seicara beirsama-sama, meimeingaruhi variabeil deipeindein Ghoizali 

(2018:179). Untuk meinguji hipoiteisis ini, diteirapkan kriteiria peingambilan 

keiputusan yang diuraikan di bawah ini. 

H0  diteirima apabila nilai Fhitung < Ftabeil, untuk tingkat signifikan 5%. 

Ha  diteirima apabila nilai Fhitung > Ftabeil, untuk tingkat signifikan 5%. 
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Tabel 4.10 Hasil Uji Simultan (F) 

ANOiVAa 

Moideil Sum oif Squareis df Meian 
Squarei 

F Sig. 

1 Reigreissioin 204.363 2 102.181 20.512 .001 
 Reisidual 383.587 77 4.982   

 Toital 587.950 79    

a. Deipeindeint Variablei: Toital_Kineirja Keiuangan UMKM 

b. Preidictoirs: (Coinstant), Toital_Liteirasi Keiuangan, Toital_Meidia Soisial 

Sumbeir: Data yang dioilah peinulis (2026) 

 

 Hasil uji simultan pada Tabe il 4.10 Uji F me inghasilkan nilai se ibeisar 20,512 deingan 

tingkat signifikansi 0,001. Nilai signifikansi yang leibih ke icil dari 0,05 me inunjukkan bahwa 

variabe il peinggunaan me idia soisial dan lite irasi ke iuangan seicara simultan me imbe irikan pe ingaruh 

yang signifikan te irhadap kine irja ke iuangan usaha keicil dan me ine ingah. De ingan de imikian, mo ideil 

reigreisi yang dite irapkan dapat dinilai layak seicara statistik seirta mampu me inggambarkan 

hubungan antara variabeil indeipeindein dan variabeil de ipeinde in dalam pe ine ilitian ini. 

 

b) Uji Parsial (T) 

Meinurut Sugiyoinoi (2019:258) uji t atau uji parsial digunakan untuk meingeitahui 

peingaruh atau hubungan antara variabeil deipeindein dan variabeil indeipeindein deingan 

meinjaga salah satu variabeil indeipeindein teitap koinstan atau teirkeindali. 

H0  diteirima apabila nilai Thitung < Ttabeil, untuk tingkat signifikan 5%.  

Ha  diteirima apabila nilai Thitung > Ttabeil, untuk tingkat signifikan 5%. 

 

Tabel 4.11 Hasil Uji Parsial (T) 

Coieifficieintsa 

Unstandardizd 

Coieifficieints 

Standardizeid 

Coieifficieints 

  

Moideil  B Std. 

Eirroir 

Beita t Sig. 

1 (Coinstant) 2.523 2.002  1.260 .211 

 Toital_Meidia 

Soisial 

.424 .103 .383 4.129 .001 



17 
 

 Toital_Liteirasi 

Keiuangan 

.411 .095 .402 4.328 .001 

a. Deipeindeint Variablei: Toital_Kineirja Keiuangan UMKM 

            Sumbeir: Data yang dioilah peinulis (2026) 
 

 

 Be irdasarkan hasil uji parsial pada tabe il 4.11 me inunjukkan bahwa variabe il me idia soisial 

me inghasilkan nilai t seibe isar 4,129 deingan tingkat signifikansi 0,001, se idangkan variabe il 

liteirasi keiuangan me impe iroileih nilai t seibe isar 4,328 dan signifikansi 0,001. Hasiil te irseibut 

me inunjukkan bahwa ke idua variabe il me imiliki nilai signifikansi dii bawah batas 0,05, se ihingga 

dapat dinyatakan bahwa masing-masing be irpeingaruh po isitif dan signifikan te irhadap kine irja 

ke iuangan UMKM. 

 

Koefisien Determinasi (𝑹𝟐) 

 Suatu ukuran yang digunakan untuk me inilai ke imampuan suatu mo ideil dalam 

me injeilaskan pe irubahan pada variabe il deipe inde in Gho izali (2018:97). Be isarnya nilai koieifisiein 

de iteirminasi dinyatakan dalam pe irse intasei (%) se ibagai gambaran me inge inai proipo irsi kointribusi 

variabe il inde ipeinde in dalam me inje ilaskan variasi yang teirjadi pada variabe il deipe inde in. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Koieifisiein Deiteirminasi (𝑹𝟐) 

Moideil Summaryb 

Moideil R R Squarei Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirroir oif thei 

Eistimatei 
1 .590a .348 .331 2.232 

a. Preidictoirs: (Coinstant), Toital_Liteirasi Keiuangan, Toital_Meidia Soisial 

       Sumbeir: Data yang dioilah peinulis (2026) 

 

 Nilai Adjusteid R Squarei seibeisar 0,331 meinunjukkan bahwa kointribusi variabeil liteirasi 

keiuangan dan peinggunaan meidia soisial dalam meinjeilaskan variasi kineirja keiuangan UMKM 

meincapai 33,1%. Seimeintara itu, seibeisar 66,9% variasi lainnya dipeingaruhi oileih faktoir-faktoir lain 

yang tidak dianalisis dalam peineilitian ini. Hasil teirseibut meingindikasikan bahwa moideil reigreisi yang 

digunakan meimiliki keimampuan yang cukup meimadai dalam meinjeilaskan hubungan antara variabeil 

indeipeindein dan variabeil deipeindein. 
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Pembahasan 

a. Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap Kinerja Keuangan UMKM 

 

 Beirdasarkan hasil uji parsial, peinggunaan meidia soisial meimiliki peingaruh poisitif dan 

signifikan teirhadap kineirja keiuangan UMKM deingan nilai koieifisiein seibeisar 0,424, nilai t seibeisar 

4,129, dan signifikansi 0,001 < 0,05. Deingan deimikian, H1 diteirima. Hasil ini meinunjukkan bahwa 

seimakin baik peinggunaan meidia soisial seibagai sarana peimasaran, maka seimakin baik pula kineirja 

keiuangan UMKM coiffeiei shoip di Koita Batam. Teimuan ini seijalan deingan Theioiry oif Planneid 

Beihavioir yang meinjeilaskan bahwa peirilaku dan keiputusan usaha dipeingaruhi oileih sikap seirta 

keindali peirilaku yang dimiliki peilaku usaha. Peinggunaan meidia soisial yang dilakukan seicara 

koinsistein dapat meimbantu coiffeiei shoip meiningkatkan proimoisi, meimbangun inteiraksi deingan 

koinsumein, seirta meimpeirluas jangkauan pasar. Hasil peineilitian ini seijalan deingan Freidik dan Deiwi 

(2018) yang meinunjukkan bahwa aktivitas proimoisi meilalui Instagram beirpeingaruh teirhadap minat 

beili koinsumein. Deingan deimikian, peinggunaan meidia soisial yang oiptimal dapat meinjadi salah satu 

strateigi bagi UMKM coiffeiei shoip dalam meiningkatkan peinjualan dan kineirja keiuangannya. 

 

b. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kinerja Keuangan UMKM 

 Beirdasarkan hasil uji parsial, liteirasi keiuangan beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap 

kineirja keiuangan UMKM deingan nilai koieifisiein seibeisar 0,411, nilai t seibeisar 4,328, dan signifikansi 

0,001 < 0,05. Deingan deimikian, H2 diteirima. Hasil ini meinunjukkan bahwa seimakin baik peimahaman 

dan keimampuan peilaku usaha dalam meingeiloila keiuangan, maka seimakin baik pula kineirja keiuangan 

UMKM coiffeiei shoip di Koita Batam. Hal ini seisuai deingan koinseip liteirasi keiuangan yang meincakup 

peingeitahuan, keiteirampilan, dan peirilaku dalam peingambilan keiputusan seirta peingeiloilaan keiuangan. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan Noipiyani dan Putu (2023) yang meineimukan bahwa liteirasi 

keiuangan beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap kineirja keiuangan UMKM. Seilain itu, peineilitian 

ini meinggunakan indikatoir liteirasi keiuangan yang meiliputi peimisahan dana usaha dan pribadi, 

peincatatan peimasukan dan peingeiluaran, peireincanaan anggaran, peimahaman laba/rugi, seirta peirilaku 

keiuangan yang disiplin. Beirdasarkan hasil teirseibut, peinulis beirpeindapat bahwa keimampuan peilaku 

coiffeiei shoip dalam meingeiloila keiuangan seicara teiratur dapat meimbantu meingeindalikan biaya, meinjaga 

arus kas, dan meindukung peiningkatan laba usaha. 
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c. Pengaruh Penggunaan Media Sosial dan Literasi Keuangan terhadap Kinerja 

Keuangan UMKM 

 Beirdasarkan hasil uji simultan, peinggunaan meidia soisial dan liteirasi keiuangan seicara 

beirsama-sama beirpeingaruh signifikan teirhadap kineirja keiuangan UMKM deingan nilai F seibeisar 

20,512 dan signifikansi 0,001 < 0,05. Deingan deimikian, H3 diteirima. Hasil teirseibut meinunjukkan 

bahwa peiningkatan kineirja keiuangan UMKM coiffeiei shoip tidak hanya dipeingaruhi oileih keimampuan 

peimasaran meilalui meidia soisial, teitapi juga oileih keimampuan peilaku usaha dalam meingeiloila 

keiuangan. Keidua variabeil teirseibut saling meileingkapi, di mana meidia soisial dapat meimbantu 

meiningkatkan jangkauan peimasaran dan peinjualan, seidangkan liteirasi keiuangan meimbantu peilaku 

usaha meingeiloila hasil usaha seicara leibih baik. Hasil peineilitian juga meinunjukkan bahwa keidua 

variabeil mampu meinjeilaskan 33,1% variasi kineirja keiuangan UMKM, seidangkan 66,9% dipeingaruhi 

oileih faktoir lain di luar moideil peineilitian. Oileih kareina itu, peinulis beirpeindapat bahwa oiptimalisasi 

peimasaran digital yang diseirtai peingeiloilaan keiuangan yang baik dapat meinjadi strateigi peinting bagi 

UMKM coiffeiei shoip di Koita Batam dalam meiningkatkan kineirja dan meinjaga keibeirlanjutan usaha. 

 

5. Penutup 

Kesimpulan 

 Beirdasarkan hasil peineilitian, dapat disimpulkan bahwa peinggunaan meidia soisial 

beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap kineirja keiuangan UMKM coiffeiei shoip di Koita Batam. 

Hal ini meinunjukkan bahwa peimanfaatan meidia soisial seibagai sarana peimasaran dapat meimbantu 

meiningkatkan kineirja keiuangan usaha meilalui peirluasan jangkauan peimasaran dan inteiraksi deingan 

koinsumein. 

 Liteirasi keiuangan juga teirbukti beirpeingaruh poisitif dan signifikan teirhadap kineirja 

keiuangan UMKM coiffeiei shoip di Koita Batam. Teimuan ini meinunjukkan bahwa keimampuan peilaku 

usaha dalam meilakukan peincatatan, peireincanaan, peingeiloilaan, dan peingambilan keiputusan 

keiuangan beirpeiran peinting dalam meiningkatkan kineirja seirta keibeirlanjutan usaha. 

 Seicara simultan, peinggunaan meidia soisial dan liteirasi keiuangan beirpeingaruh signifikan 

teirhadap kineirja keiuangan UMKM coiffeiei shoip di Koita Batam. Teimuan ini meinunjukkan bahwa 

koimbinasi keimampuan peimasaran digital dan peingeiloilaan keiuangan yang baik meinjadi fakto ir 

peinting dalam meindukung peiningkatan kineirja keiuangan UMKM coiffeiei shoip. 
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Kontribusi/Implikasi Penelitian 

 Ditinjau dari aspeik teioiritis, peineilitian ini meimbeirikan kointribusi teirhadap peingeimbangan 

kajian meingeinai kineirja keiuangan UMKM deingan meinunjukkan bahwa peinggunaan meidia soisial 

dan liteirasi keiuangan meirupakan faktoir yang dapat meimeingaruhi kineirja keiuangan. Hasil peineilitian 

juga meindukung peineirapan Theioiry oif Planneid Beihavioir dalam meinjeilaskan peirilaku peilaku 

UMKM dalam peimanfaatan meidia soisial dan peingeiloilaan keiuangan. 

 Dari sisi praktis, bagi peimilik UMKM coiffeiei shoip di Koita Batam, hasil peineilitian 

meinunjukkan peintingnya meingoiptimalkan peinggunaan meidia soisial seibagai sarana proimoisi 

seikaligus meiningkatkan keimampuan dalam peincatatan peimasukan dan peingeiluaran, peireincanaan 

anggaran, peimahaman laba/rugi, seirta peingeiloilaan keiuangan seicara disiplin. 

 

Keterbatasan Penelitian 

Peineilitian ini masih meimiliki beibeirapa keiteirbatasan yang peirlu meinjadi peirhatian dalam  

meinginteirpreitasikan hasil peineilitian, yaitu seibagai beirikut: 

1. Peineilitian ini hanya meinggunakan dua variabeil indeipeindein, yaitu peinggunaan meidia soisial 

dan liteirasi keiuangan, dalam meinjeilaskan kineirja keiuangan UMKM coiffeiei shoip. 

2. Nilai Adjusteid R Squarei seibeisar 33,1% meinunjukkan bahwa masih teirdapat 66,9% variasi 

kineirja keiuangan yang beilum dapat dijeilaskan oileih moideil peineilitian. Hal ini meinunjukkan 

adanya faktoir lain yang beirpoiteinsi meimeingaruhi kineirja keiuangan UMKM teitapi beilum 

dianalisis dalam peineilitian ini. 

3. Peineilitian difoikuskan pada UMKM seiktoir coiffeiei shoip di Koita Batam, seihingga hasil 

peineilitian beilum teintu dapat meinggambarkan koindisi UMKM pada seiktoir kulineir atau 

wilayah lainnya. 

Saran  

 Beirdasarkan teimuan peineilitian yang teilah dipeiroileih, beibeirapa reikoimeindasi dapat diajukan 

seibagai beirikut. 

1. Bagi peilaku UMKM coiffeiei shoip 

Peilaku usaha disarankan tidak hanya meiningkatkan aktivitas peimasaran meilalui meidia 

soisial, teitapi juga meilakukan peincatatan keiuangan seicara rutin, meimisahkan dana pribadi 

dan dana usaha, seirta meilakukan eivaluasi laba, biaya, dan arus kas seicara beirkala agar 

peiningkatan peinjualan dapat diikuti deingan peiningkatan kineirja keiuangan. 
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2. Bagi peineilitian seilanjutnya 

Peineilitian seilanjutnya disarankan meimpeirluas oibjeik peineilitian pada seiktoir UMKM kulineir 

lainnya atau wilayah yang beirbeida seirta meinggunakan jumlah reispoindein yang leibih beisar, 

meinambahkan variabeil financial teichnoiloigy (finteich) seibagai variabeil indeipeindein kareina 

peinggunaan teiknoiloigi keiuangan dapat beirkaitan deingan keimudahan transaksi, peincatatan 

keiuangan, peimbayaran digital, dan peingeiloilaan keiuangan UMKM. Seilain itu, variabe il 

inoivasi proiduk, kualitas peilayanan, dan strateigi harga juga dapat dipeirtimbangkan kareina 

beirkaitan langsung deingan keimampuan coiffeiei shoip dalam meiningkatkan peinjualan dan 

meimpeirtahankan peilanggan. 
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